PENGARUH KARAKTER EKSEKUTIF DAN PENGGUNAAN DERIVATIF KEUANGAN TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK PADA PERUSAHAAN






2.1  Landasan Teori  
2.1.1  Pengertian Pajak 
Definisi pajak menurut Prof. Dr. Rochman Soemitro, SH. Pajak 
adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang (yang 
dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 
langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum. 
 Fungsi pajak : 
1. Fungsi Budgetair, pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk 
membiayai pengeluaran-pengeluarannya. 
2. Fungsi mengatur, pajak sebagai alat untuk mengatut atau 
melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan 
ekonomi (Mardiasmo, 2013). 
 
2.1.2 Perencanaan Pajak (Tax Planning) 
2.1.2.1 Definisi Perencanaan Pajak (Tax Planning)   
 Proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi maupun 
badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah 
kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor 
ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku (loopholes), agar perusahaan 





2.1.2.2 Manfaat Perencanaan Pajak 
Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari perencanaan pajak yang 
dilakukan secara cermat, yaitu: 
1) Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur 
biaya dapat dikurangi 
2) Mengatur aliran kas masuk dan keluar, karena dengan perencanaan 
pajak yang matang dapat diestimasi kebutuhan kas untuk pajak dan 
menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan dapat menyusun 
anggaran kas secara lebih akurat.  
2.1.2.3 Tujuan Perencanaan Pajak 
Secara umum tujuan pokok yang ingin dicapai dari perencanaan pajak 
yang baik adalah sebagai berikut: 
1) Meminimalisir beban pajak yang terutang 
2) Memaksimumkan laba setelah pajak 
3) Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (Tax Surprise) jika terjadi 
pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh fiskus. 
4) Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisiensi dan efektif 
sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (Pohan, 2011). 
 
2.1.3 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah upaya penghindaran 
yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak 
bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik 
yang digunakan cenderung memanfaatkan undang-undang dan peraturan 
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perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang 
(Sari, 2013: 51). 
Penghindaran pajak ini sengaja dilakukan oleh perusahaan dalam 
rangka memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus 
dilakukan dan meningkatkan cash flow perusahaan. Seperti disebutkan 
oleh Budiman dan Setiyono (2012) bahwa manfaat dari adanya tax 
avoidance adalah untuk memperbesar tax saving yang berpotensi 
mengurangi pembayaran pajak sehingga akan menaikkan cash flow. 
 
2.1.4 Karakter Eksekutif 
Eksekutif  adalah jenjang tertinggi dalam perusahaan yang diberi 
tanggung jawab untuk mengatur keseluruhan suatu organisasi atau disebut 
juga dengan pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan (CEO,CFO, dan 
top executive yang lain) sebagai individu dalam mengambil suatu 
kebijakan pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. Kebijakan yang 
diambil pimpinan perusahaan didasari oleh laporan keuangan yang disusun 
oleh manajemen perusahaan. Pimpinan perusahaan biasanya memiliki dua 
karakter yaitu, risk taker dan risk averse. Pimpinan perusahaan yang 
memiliki karakter risk taker dan risk averse tercermin pada besar kecilnya 
risiko perusahaan yang ada (Budiman, 2012). 
Menurut Hartono (2008)  resiko ada kaitannya dengan return yang 
diperoleh perusahaan, bahwa resiko merupakan penyimpangan atau 
deviasi dari outcome yang diterima dengan yang diekspektasi. Dengan 
demikian dapat diartikan semakin besar deviasi antara outcome yang 
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diterima dengan diekspektasikan mengindikasikan semakin besar pula 
resiko yang ada.  Seorang investor akan menghadapi risiko investasi 
berupa kemungkinan terjadinya perbedaan hasil yang diharapkan 
(expected return) dengan hasil yang benar-benar terjadi (Penman, 2007 
dalam Budiman, 2012). 
Hampir senada dengan Hartono (2008), Paligorova (2010) 
mengartikan risiko perusahaan (corporate risk) merupakan volatilitas 
earning perusahaan, yang bisa diukur dengan rumus deviasi standar. 
Dengan demikian dapat dimaknai bahwa risiko perusahaan (corporate 
risk) merupakan penyimpangan atau deviasi standar dari earning baik 
penyimpangan itu bersifat kurang dari yang direncanakan (downside risk) 
atau mungkin lebih dari yang direncanakan (upside potential), semakin 
besar deviasi earning perusahaan mengindikasikan semakin besar pula 
risiko perusahaan yang ada. Tinggi rendahnya resiko perusahaan ini 
mengindikasikan karakter eksekutif apakah termasuk risk taker atau risk 
averse (Paligorova, 2010). 
Menurut Coles at al (2004) menyebutkan bahwa risiko perusahaan 
(corporate risk) merupakan cermin dari policy (kebijakan) yang diambil 
oleh pimpinan perusahaan. Policy yang diambil pimpinan perusahaan bisa 
mengindikasikan apakah mereka memiliki karakter risk taking atau risk 
averse. Jenis karakter individu (executive) yang duduk dalam manajemen 
perusahaan apakah mereka merupakan risk-taker atau risk-averse 
tercermin pada besar kecilnya risiko perusahaan (corporate risk) yang ada 
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(Budiman, 2012). Senada dengan Dewi (2014) seorang pemimpin bisa saja 
memiliki karakter risk taker atau risk averse  yang tercermin dari besar 
kecilnya resiko perusahaan. Semakin tinggi resiko suatu perusahaan,maka 
eksekutif cendrung bersifat risk taker. Sebaliknya, semakin rendah resiko 
suatu perusahaan, maka eksekutif cendrung bersifat risk averse. 
2.1.4.1 Hubungan Karakteristik dengan Risk and Return 
 Dalam pengambilan keputusan yang dilakukan, maka ada faktor 
yang turut mempengaruhinya yaitu karakteristik sang pengambil 
keputusan. Karakteristik secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Takut pada risiko atau Risk Averse 
Karakteristik seperti ini adalah dimana sang pengambil keputusan 
sangat hati-hati terhadap keputusan yang diambilnya, bahkan ia 
cenderung begitu tinggi melakukan tindakan yang sifatnya 
menghindari risiko yang akan timbul jika keputusan diaplikasikan. 
2) Suka pada risiko atau Risk Taker 
Karakteristik seperti ini adalah tipe yang begitu suka pada risiko 
karena bagi dia semakin tinggi risiko maka semakin tinggi pula tingkat 
keuntungan yang diperolehnya. Prinsip seperti ini cenderung begitu 
menonjol dan mempengaruhi terhadap setiap keputusan yang ia 
diambil, mereka terbiasa dengan spekulasi dan itu pula yang membuat 





2.1.5 Derivatif Keuangan 
2.1.5.1 Pengertian Derivatif Keuangan 
Dalam dunia keuangan, derivatif adalah sebuah kontrak bilateral atau 
perjanjian penukaran pembayaran yang nilainya diturunkan atau 
berasal dari produk yang menjadi “acuan pokok” (underlying product), 
dari pada memperdagangkan atau menukarkan secara fisik suatu asset, 
pelaku pasar membuata suatu perjanjian untuk saling mempertukarkan 
uang, asset atau suatu nilai dimasa yang akan datang dengan mengacu 
pada asset yang menjadi acuan pokok. 
 Derivatif yang ada di bursa efek adalah derivatif keuangan 
(financial derivative). Derivatif keuangan merupakan instrument 
derivatif, dimana variabel-variabel  yang mendasarinya adalah 
instrumen-instrumen keuangan, yang dapat berupa saham, obligasi, 
indeks saham, indeks obligasi, mata uang (currency),  tingkat suku 
bunga dan instrument-instrumen keuangan lainnya  (www.idx.co.id) 
2.1.5.2 Pasar Keuangan Derivatif 
Pasar derivatif lebih cenderung mempertemukan pihak hedger 
yang ingin melindungi nilai aktivanya dari resiko kerugian karena 
perubahan harga dengan pihak speculator yang bersedia menanggung 
resiko perubahan harga. Pembayaarannya dapat dalam bentuk premi 
maupun dalam bentuk keuntungan-keuntungan lainnya. 
Penggunaan instrument derivatif sebagai alat mengendalikan 
resiko (derivatifs as a risk management techniques) adalah karena 
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globalisasi ekonomi dan integrasi keuangan dunia ditambah pula 
dengan peningkatan  volatiliti atau sangat mudahnya pasar keuangan 
berfluktuasi (Manurung, 2006) 
2.1.5.3 Jenis Derivatif 
Secara umum derivatif dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 
1) Opsi 
Opsi (option) menurut Brigham (2001) adalah kontrak atau 
perjanjian yang memberi hak kepada pemegangnya untuk membeli 
(call option) atau menjual (put option) suatu aktiva dengan harga 
yang ditentukan terlebih dahulu dalam periode waktu tertentu. 
2) Forward dan Future 
Kontrak forward (forward contract) adalah perjanjian dimana 
salah satu pihak setuju untuk membeli komoditas dengan harga 
tertentu pada tanggal tertentu di masa depan sementara pihak 
lainnya setuju untuk melakukan penjualan itu. Barang-barang 
memang telah benar-benar diserahkan dalam kontrak forward. Jika 
kedua belah pihak secara keuangan kurang kuat, ada bahaya bahwa 
salah satu pihak tidak bisa memenuhi kontrak, khususnya jika 
harga komoditas itu berubah drastis setelah perjanjian tercapai. 
Kontrak future (future contract)  adalah serupa dengan kontrak 
forward, tetapi ada tiga perbedaan penting: (1) kontrak future 
“disesuaikan ke pasar” atas dasar harian yang berarti keuntungan 
serta kerugian dicatat dan harus disediakan uang untuk menutup 
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kerugian. Hal ini sangat mengurangi resiko tidak dapat memenuhi 
kontrak yang ada pada kontrak forward. (2) dalam kontrak future, 
penyerahan fisik aktiva yang mendasari sebenarnya tidak pernah 
terjadi, kedua pihak hanya membayar tunai perbedaan antara harga 
menurut kontrak dan harga aktual pada tanggal jatuh tempo. (3) 
kontrak future pada dasarnya merupakan instrument standarisasi 
yang diperdagangkan di bursa, sementara kontrak forward 
umumnya dibuat khusus, melalui negosiasi antara kedua belah 
pihak, dan tidak diperdagangkan sesudah ditandatangani.   
3) Swap 
Swap sesuai yang tersirat dalam namanya adalah dua pihak 
yang setuju menukarkan sesuatu, umumnya kewajiban untuk 
melakukan aliran pembayaran tertentu. Kebanyakan swap ini 
melibatkan baik pembayaran bunga maupun mata uang (Brigham, 
2001). 
2.2 Perspektif Islam Tentang Pajak  
QS. al-Mutaffifin [83]: 1-3: 
 
 
Artinya:  “(1) Celakalah bagi orang-orang yang curang. (2) yaitu orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi. (3) dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain mereka mengurangi. 
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Ayat ini menjelaskan mudarat bagi orang-orang yang curang yaitu 
orang yang tidak memberikan takaran atau perhitungan yang sebenarnya. 
Hubungannya dengan penghindaran pajak yaitu beberapa perusahaan 
melaporkan transaksi keuangannya tidak sesuai dengan yang sebenarnya 
terjadi sehingga bisa menimbulkan celah bagi perusahaan untuk mengurangi 
jumlah beban pajak terutang. Dalam Islam manusia diperintahkan untuk 
selalu berusaha mendapatkan keberuntungan dan menghindarkan diri dari 
perbuatan-perbuatan yang dapat menimbulkan kerugian, seperti penjelasan 
berikut ini:  
QS. al-Nisa' [4]: 29: 
 
Artinya: "Hai orang yang beriman! Janganlah kalian memakan (mengambil) 
harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa perdagangan yang 
dilandasi atas sukarela di antara kalian .... "   
Ayat diatas menjelaskan perintah Allah yang mengharamkan bagi 
orang beriman untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala 
bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang 
tidak dibenarkan oleh syari’at, tetapi hendaklah kamu peroleh harta itu 
dengan jalan perniagaan yang berdasarkan kerelaan diantara kamu, kerelaan 
yang tidak melanggar ketentuan agama. Dan pajak adalah salah satu jalan 




2.3 Penelitian Terdahulu 
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2.4 Pengembangan Hipotesis  
2.4.1 Karakter eksekutif terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance) 
Penghindaran pajak pasti dilakukan atas kebijakan yang diambil oleh 
pemimpin perusahaan itu sendiri. Pemimpin perusahaan biasanya memiliki 
dua karakter yaitu, risk taker dan  risk averse. Pemimpin perusahaan yang 
memiliki karakter risk taker dan risk averse tercermin pada besar kecilnya 
risiko perusahaan yang ada (Budiman, 2012). 
Pimpinan perusahaan (CEO, CFO, dan top executive yang lain) 
sebagai individu dalam mengambil suatu kebijakan pasti memiliki karakter 
yang berbeda-beda. Kebijakan yang diambil pimpinan perusahaan didasari 
oleh laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Secara 
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langsung, individu yang terlibat dalam pembuatan keputusan pajak adalah 
direktur pajak dan juga konsultan pajak perusahaan (Umi Hanafi dan Puji 
Harto: 2). Namun eksekutif (direktur utama atau presiden direktur) sebagai 
pimpinan perusahaan secara  langsung ataupun tidak langsung juga memiliki 
pengaruh terhadap segala keputusan yang terjadi dalam perusahaan, termasuk 
keputusan penghindaran pajak perusahaan (Calvin Swingly, 2015: 49). 
Hasil penelitian Budiman dan Setiyono disimpulkan bahwa eksekutif 
yang memiliki karakter risk taker memiliki pengaruh yang positif terhadap 
penghindaran pajak. Kesimpulan tersebut sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa eksekutif memiliki peranan 
signifikan terhadap adanya penghindaran pajak perusahaan (Budiman, 2012). 
Dyreng et al (2010) melakukan penelitian untuk mengetahui apakah individu 
top executive memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan. 
Sampel yang digunakan sebanyak 908 pimpinan perusahaan yang tercatat di 
ExecuComp diperoleh hasil bahwa pimpinan perusahaan (executive) secara 
individu memiliki peran yang signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Karakter eksekutif  berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
(tax avoidance). 
 
2.4.2 Derivatif keuangan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)  
Derivatif keuangan merupakan instrumen keuangan yang berfungsi 
untuk melindungi nilai. Namun lindung nilai yang dilakukan oleh perusahaan 
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bisa menjadi celah bagi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 
Lindung nilai dilakukan oleh perusahaan/individu untuk melindungi suatu 
asset terhadap suatu perusahaan harga yang akan memberikan dampak negatif 
pada laba. Jika perusahaan memiliki laba bersih yang tidak stabil setiap 
tahunnya maka perusahaan tersebut terkadang menjadi subjek rentang pajak 
yang tinggi. Lindung nilai akan meratakan laba bersih selama beberapa tahun 
sehingga perusahaan rata-rata berada dalam rentang pajak yang rendah. 
Hasil penelitian Donohoe (2015) menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh signifikan yang disebabakan oleh perusahaan yang menggunakan 
derivatif keuangan cenderung melakukan pengurangan pajak yang lebih besar 
dari pada perusahaan yang tidak menggunakan derivatif keuangan. Hasil 
penelitian Oktavia (2013) menunjukkan bahwa penggunaan derivatif 
keuangan secara positif  berhubungan dengan tingkat penghindaran pajak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Penggunaan derivatif  keuangan berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance). 
 
2.4.3 Karakter eksekutif dan derivatif keuangan terhadap penghindaran 
pajak (Tax Avoidance)  
Penghindaran pajak pasti dilakukan atas kebijakan yang diambil oleh 
pemimpin perusahaan itu sendiri. Pemimpin perusahaan biasanya memiliki 
dua karakter yaitu, risk taker dan risk averse. Pemimpin perusahaan yang 
memiliki karakter risk taker dan risk averse tercermin pada besar kecilnya 
risiko perusahaan yang ada (Budiman, 2012). Hasil penelitian Budiman 
(2012) dan Dewi (2014) menunjukan adanya pengaruh risiko perusahaan 
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 
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Hasil penelitian Donohoe (2015) menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh signifikan yang disebabakan oleh perusahaan yang menggunakan 
derivatif keuangan cenderung melakukan pengurangan pajak yang lebih besar 
dari pada perusahaan yang tidak menggunakan derivatif keuangan. Hasil 
penelitian Oktavia (2013) menunjukkan bahwa penggunaan derivatif 
keuangan secara positif  berhubungan dengan tingkat penghindaran pajak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3  : Karakter eksekutif dan penggunaan derivatif keuangan secara 
simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 
avoidance).  
 




Variabel Independen     Variabel Dependen 
 
 
         (H1) 
 
 
      (H2) 
 
          (H3) 
 
Keterangan : 
  = Pengaruh secara parsial 
  = Pengaruh secara simultan 
(Sumber: Data olahan penulis) 
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